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ABSTRAK 

 

1.4.1  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik kompetisi antar “Bos Nanas” 
di Desa Senuro Timur Ogan Ilir dengan fokus pada dinamika usaha pertanian 
nanas dan modal yang mereka miliki. Penelitian ini menggunakan teori praktik 
dari Pierre Bourdieu, yang menjelaskan bagaimana praktik terbentuk melalui 
hubungan antara arena, habitus, dan kapital. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis nanas di desa ini melibatkan struktur 
sosial yang khas, cara penyaluran hasil panen, dan strategi pemasaran yang 
beragam. Persaingan antar "Bos Nanas" dipengaruhi oleh kondisi pasar, strategi 
pemasaran, serta kepemilikan modal ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik. 
Modal ekonomi menjadi yang utama, namun modal sosial (jaringan dan relasi) 
dan budaya (reputasi dan pengetahuan lokal) juga sangat penting dalam 
memenangkan persaingan. "Bos Nanas" dengan jaringan luas, kemampuan 
bernegosiasi, dan reputasi baik di antara petani dan pedagang memiliki 
keunggulan kompetitif. Selain itu, habitus para "Bos Nanas", yang terbentuk dari 
pengalaman dan latar belakang sosial mereka, juga memengaruhi strategi 
kompetisi yang mereka gunakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman 
tentang praktik kompetisi antar "Bos Nanas" dan modal yang mereka miliki, 
dalam kerangka teori praktik Bourdieu, dapat membantu mengembangkan usaha 
pertanian nanas yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa. 
 
Kata Kunci: Praktik kompetisi, Bos Nanas, Usaha pertanian Nanas, Desa Senuro 

Timur 
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ABSTRACT 

 
1.4.2  
This study aims to analyze the competition practices among "Pineapple Bosses" in 
Senuro Timur Village Ogan Ilir Regency focusing on the dynamics of the 
pineapple farming business and the capital they possess. This study uses Pierre 
Bourdieu's theory of practice, which explains how practice is formed through the 
relationship between arena, habitus, and capital. The research method uses a 
qualitative approach through interviews, observation, and document analysis. The 
results showed that pineapple farming business in Senuro Timur Village involves 
a distinctive social structure, distribution of harvests, and varied marketing 
strategies. Competition among "Pineapple Bosses" is influenced by market 
conditions, marketing strategies, and the possession of economic, social, cultural, 
and symbolic capital. Economic capital is the main capital, but social capital 
(networks and relationships) and cultural capital (reputation and local 
knowledge) are also very important in winning the competition. "Pineapple 
Bosses" with extensive networks, negotiation skills, and a good reputation among 
farmers and traders have a competitive advantage. In addition, the habitus of the 
"Pineapple Bosses", which is formed from their experience and social 
background, also influences the competition strategies they use. This study 
concludes that a deep understanding of the competition practices among 
"Pineapple Bosses" and the capital possessed, within the framework of Bourdieu's 
practice theory, can contribute to the development of sustainable pineapple 
farming businesses and improve the welfare of rural communities. 
 
Keywords: Competition practices, Pineapple Boss, Pineapple farming business, 

Bourdieu's Practice Theory, Senuro Timur Village 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi nasional adalah proses perubahan dan pertumbuhan 

ekonomi yang mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan pendapatan 

perkapita, perluasan kesempatan kerja, pengurangan kesenjangan ekonomi, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia. 

Perkembangan ini dipengaruhi oleh globalisasi yang mempermudah hubungan 

antar wilayah yang menjadi pendorong utama, sementara inovasi teknologi terus 

memengaruhi cara produksi dan konsumsi. Perdagangan nasional juga berperan 

besar dalam membuka akses pasar yang lebih luas.  

Pertumbuhan ekonomi nasional memberikan dampak siginifikan pada 

berbagai sektor, termasuk agribisnis. Sebagai salah satu sektor penting, agribisnis 

berperan dalam mendukung pertumbuhan perekonomian nasional. Selain itu, 

sektor ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Dengan kontribusinya yang signifikan, 

agribisnis tidak hanya menjadi sumber penghasilan bagi banyak orang tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Keberlanjutan sektor ini menjadi sangat 

penting untuk menjaga stabilitas ekonomi nasional dan memperkuat daya saing 

global, terutama dalam menghadapi perubahan kebutuhan konsumen yang terus 

berkembang. 

Salah satu sektor agribisnis unggulan di Indonesia adalah komoditas 

pertanian, di mana Nanas menjadi salah satu produk utama (Lestari, 2021). 

Tanaman Nanas (ANanas comosus (L.) Merr. Family: Bromeliaceae) dikenal 

sebagai “ratu buah” karena cita rasanya yang khas dan nilai ekonominya yang 

tinggi (Hossain, 2015). Produksi Nanas di Indonesia terus meningkat, 

mencerminkan besarnya potensi komoditas ini sebagai penopang perekonomian. 

Salah satu daerah yang terkenal sebagai penghasil Nanas adalah Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan, khususnya Kecamatan Tanjung Batu, yang merupakan 

wilayah dengan produksi Nanas tertinggi pada 3 tahun terakhir berdasarkan data 

berikut:



 

 

2 

Tabel 1. 1 
Data Enam Kecamatan Sentra Produksi Nanas Kabupaten Ogan Ilir  

Tahun 2021-2023 (ton) 
No Kecamatan Sentra 

Produksi Nanas 
2021 2022 2023 

1 Muara Kuang 312 226 542 
2 Lubuk Keliat 60.700 68.810 71.600 
3 Tanjung Batu 332.600 410.500 235.249 
4 Payaraman 27.389 48.614 96.903 
5 Indralaya Utara 135 20 Tidak ada 
6 Indralaya Selatan 455 2.300 2.950 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2024 
 

Seperti yang dijelaskan dalam tabel di atas, diketahui bahwa Kecamatan 

Tanjung Batu merupakan kecamatan dengan produksi Nanas terbanyak nomor 1 

(satu) di Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini mendasari penelitian ini melakukan 

penelitian di lokasi Desa Senuro Timur yang merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Batu, dimana berdasarkan pendahuluan yang dilakukan 

diketahui bahwa Desa Senuro Timur berada pada peringkat 1 (satu) untuk 

Kecamatan Tanjung Batu dengan luas lahan nanas terbesar, yaitu sekitar 17 

hektar, dengan 80 persen petani yang mengelola lahan tersebut (Duriah, 2018). 

Studi sebelumnya oleh Duriah (2018) menyebutkan bahwa usaha tani Nanas ini 

umumnya dilakukan dengan sistem tanaman sela bersama tanaman karet. 

Mayoritas petani memiliki lahan garapan seluas 1 hingga 2 hektar. Biaya total 

produksi usaha tani Nanas dengan sistem tanaman sela per hektar per musim di 

desa ini sebesar Rp18.854.112, dengan pendapatan bersih mencapai 

Rp93.782.408 untuk grade A dan Rp53.014.700 untuk grade B. 

Di Desa Senuro Timur, Kecamatan Tanjung Batu, sebagian besar warga 

menggantungkan hidupnya pada budidaya Nanas. Pada awal tahun 2000-an, usaha 

pertanian Nanas dan kehadiran "Bos Nanas" sebagai perantara dalam rantai 

distribusi mulai berkembang pesat. Sebelum tahun 2000, usaha ini memang sudah 

ada, namun belum marak seperti sekarang. "Bos Nanas" membeli Nanas dari 

petani dengan harga yang telah disepakati dan mendistribusikannya ke pasar yang 

lebih luas. Kehadiran "Bos Nanas" memberikan kepastian pasar bagi petani, 

sehingga mendukung kestabilan ekonomi keluarga petani. Istilah "Bos Nanas" 

dalam konteks ini berarti tengkulak yang berperan sebagai perantara dalam 
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perdagangan Nanas. Tengkulak biasanya membeli hasil panen langsung dari 

petani dengan harga lebih rendah dan menjualnya kembali dengan harga yang 

lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan.  

Seiring berkembangnya usaha budidaya Nanas, peran "Bos Nanas" menjadi 

sangat vital dalam sistem distribusi hasil panen. Para "Bos Nanas" bertindak 

sebagai perantara yang menjembatani petani dengan pasar yang lebih luas, 

membeli hasil panen dengan harga yang disepakati dan mendistribusikannya ke 

pasar yang lebih besar. Sistem ini memberikan stabilitas bagi petani melalui 

kepastian pasar dan pendapatan. Namun, sejalan dengan meningkatnya produksi 

dan jumlah petani yang terlibat, kompetisi antar "Bos Nanas" untuk mendapatkan 

pasokan terbaik juga semakin intensif. 

Kompetisi dalam dunia usaha Nanas adalah dinamika yang tidak 

terhindarkan. Ia mencerminkan kondisi di mana para “Bos Nanas” berlomba 

untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menarik konsumen atau memperluas 

pangsa pasar. Dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha, kompetisi menjadi 

semakin tajam, memunculkan tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan 

bisnis (Ramadhani & Mujayana, 2022). 

Kompetisi tersebut mencerminkan dinamika ekonomi lokal yang unik. Para 

"Bos Nanas" bersaing untuk mendapatkan pasokan terbaik dengan menawarkan 

harga yang lebih tinggi kepada petani. Di satu sisi, kondisi ini mendorong inovasi 

dan meningkatkan efisiensi dalam rantai distribusi. Di sisi lain, kompetisi yang 

semakin ketat ini memunculkan tantangan, baik bagi para "Bos Nanas" itu sendiri 

maupun bagi para petani yang bergantung pada sistem tersebut. 

Banyak “Bos Nanas” baru yang mencoba memasuki pasar sering kali tidak 

mampu bersaing dengan pemain lama, sehingga menghadapi risiko kerugian dan 

bahkan gulung tikar. Fenomena ini menciptakan ketidakpastian ekonomi bagi 

petani yang sangat bergantung pada keberadaan "Bos Nanas" sebagai pembeli 

utama hasil panen mereka. Ketika salah satu pemain dalam pasar mengalami 

kegagalan, petani sering kali kehilangan akses ke pasar, yang pada akhirnya 

memengaruhi pendapatan mereka. 

Berkaitan dengan praktik dan kompetisi peneliti menemukan beberapa studi 

yang relevan yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021), pemilihan 
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saluran pemasaran oleh petani dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi jangka 

pendek, seperti kebutuhan uang tunai yang mendesak. Petani sering kali lebih 

memilih saluran pemasaran yang menawarkan kemudahan akses dan pembayaran 

cepat meskipun keuntungan yang diperoleh lebih rendah. Kondisi ini juga terlihat 

di Desa Senuro Timur, di mana petani cenderung memilih untuk bekerja sama 

dengan "Bos Nanas" yang memberikan rasa aman secara ekonomi dalam jangka 

pendek. Selain itu, penelitian Galvez (2019) menunjukkan bahwa petani sering 

kali tidak memiliki kapasitas untuk memasarkan hasil panen secara mandiri dan 

bergantung pada perantara. Hal ini serupa dengan kondisi di Desa Senuro Timur, 

di mana “Bos Nanas” menjadi bagian penting dalam rantai distribusi Nanas. 

Namun, ketergantungan ini juga menciptakan keterbatasan bagi petani untuk 

mengeksplorasi peluang pasar yang lebih menguntungkan, yang pada akhirnya 

memperkuat posisi dominan “Bos Nanas” dalam struktur pasar lokal. 

Dinamika ini tidak hanya memengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga struktur 

sosial masyarakat desa. Ketergantungan petani terhadap “Bos Nanas” memperkuat 

hubungan patronase yang menciptakan kestabilan sementara namun rentan 

terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, muncul dan hilangnya “Bos Nanas” 

baru menjadi faktor penting yang memengaruhi stabilitas ekonomi lokal. Petani 

yang menggantungkan hidup pada “Bos Nanas” sering kali berada dalam situasi 

yang tidak pasti, tergantung pada keberlanjutan usaha perantara ini. 

Dalam menghadapi dinamika kompetisi ini, teori praktik Pierre Bourdieu 

menawarkan kerangka analisis yang relevan. Bourdieu menekankan bahwa 

tindakan manusia tidak hanya dipengaruhi oleh aturan atau struktur sosial, tetapi 

juga oleh pengalaman, kebiasaan, dan konteks budaya yang membentuk pola 

tindakan mereka (Susen, 2011). Dalam analisis usaha tani Nanas dan kompetisi 

antar ”Bos Nanas” di Desa Senuro Timur, teori ini mengungkapkan peran 

interaksi antara habitus, kapital, dan arena sebagai elemen utama dalam 

membentuk praktik sosial. 

Menurut Turnbull et al., (2019) arena adalah ruang sosial tempat individu 

bersaing untuk kapital dalam struktur yang diatur oleh nilai dan hierarki tertentu. 

Dalam konteks pertanian Nanas, arena meliputi komunitas petani, serta hubungan 

dengan pedagang dan konsumen. Sementara itu, arena para ”Bos Nanas” 
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mencakup jaringan distribusi hingga pasar nasional, dengan fokus pada strategi 

bisnis dan penguatan kapital untuk memperluas pengaruh mereka. 

Habitus menurut Bourdieu adalah pola disposisi yang terbentuk dari 

pengalaman masa lalu dan terus beradaptasi dengan lingkungan baru (Grusendorf, 

2016). Pada petani Nanas, habitus tercermin dalam strategi menghadapi fluktuasi 

harga. Di sisi lain, “Bos Nanas” memiliki habitus kompetitif yang mencakup 

strategi bisnis, pemahaman pasar, dan kemampuan menghadapi tantangan. 

Kapital dalam kerangka Bourdieu mencakup sumber daya ekonomi, sosial, 

budaya, dan simbolik yang digunakan untuk memperoleh keuntungan. Menurut 

Turnbull et al., (2019) menjelaskan bahwa dalam praktik tani Nanas, kapital 

ekonomi seperti lahan dan alat pertanian menjadi penentu utama, sedangkan 

kapital sosial dan budaya memberikan keunggulan melalui jaringan relasi dan 

keterampilan teknis. Pada “Bos Nanas”, kapital sosial berupa koneksi dengan 

pembeli besar serta kapital simbolik seperti reputasi mendukung keberhasilan 

mereka dalam kompetisi. Melalui teori ini, dapat dipahami bahwa dinamika 

kompetisi dalam bisnis Nanas, baik di tingkat petani maupun “Bos Nanas”, 

mencerminkan interaksi kompleks antara habitus, kapital, dan arena yang saling 

memengaruhi. 

Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk meneliti lebih dalam mengenai 

bagaimana usaha pertanian Nanas berlangsung di Desa Senuro Timur dan 

bagaimana praktik kompetisi antar “Bos Nanas” memengaruhi kesejahteraan 

petani. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika usaha pertanian dan 

praktik kompetisi antar “Bos Nanas”menggunakan teori praktik Pierre Bourdieu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana usaha pertanian Nanas berlangsung di Desa Senuro Timur, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana Praktik kompetisi bisnis antar “Bos Nanas” di Desa Senuro 

Timur, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir berlangsung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis usaha pertanian Nanas dilakukan oleh para petani di 

Desa Senuro Timur, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis praktik kompetisi bisnis antar 

“Bos Nanas” yang berlangsung dalam usaha pertanian Nanas di Desa 

Senuro Timur, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bentuk referensi, bahan bacaan, informasi, data, serta analisis yang relevan 

terhadap penelitian sejenis, terutama dalam konteks Sosiologi. Penelitian ini 

mengupas dan menganalisis usaha pertanian dan praktik kompetisi bisnis antar 

“Bos Nanas” di Desa Senuro Timur. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat membuka wawasan baru mengenai bagaimana usaha pertanian Nanas 

berlangsung dan kompetisi bisnis antar “Bos Nanas” berlangsung. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pengetahuan serta 

pengembangan dalam kajian Sosiologi terkait kompetisi bisnis di masyarakat 

pedesaan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pengusaha Nanas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pertimbangan 

mengenai usaha pertanian Nanas yang efektif dan strategi menghadapi 

kompetisi pasar. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang analisis 

kompetisi bisnis dan memberikan data empiris yang berguna untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur yang ada dan 

menyediakan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Pemerintah Desa Senuro Timur 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan sektor 

pertanian yang lebih inovatif, yang bisa meningkatkan hasil panen Nanas 

dan pendapatan petani. Kompetesi ini dapat menciptakan peluang baru 

untuk pemasaran produk Nanas secara lebih luas, baik lokal maupun 

ekspor.  
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